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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN
BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

I sebagian
an tanda, dan
sebagian gkan dengan huruf dan

Be ini huruf Arab yang di

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha




2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R er

B) Zai Z zet

o Sin es

8= Syin es dan ye

ue Sad es (dengan titik di bawah)
) dengan titik di bawah)
L

L

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi VVokal Tunggal

Huruf
Arab

Nama

Fathah

pa gabungan
gan huruf

Contoh:

- J faala
- &L suila
- «f  kaifa
- Jdi  haula
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. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
Nama

Huruf | Nama

s Fathah dan ali a dan garis di atas

aris di atas

Ta’ marbutah

transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
- JukY i raudah al-atfal/raudahtul atfal
- o3 Bnd al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- sk talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid rab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda itransliterasikan dengan
huruf, yaitu hur | tanda syaddah itu.
Contoh:

Kata san tem tulisan Arab dilam
ransliterasi ini kata sanc
1. diikuti huruf syamsiya

diikuti oleh huruf sya

unyinya, yaitu huruf “1” digan
i kata sahdang itu.

dengan bunyi
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.

Contoh:



- 38 ar-rajulu
- A& al-galamu
- 453 asy-syamsu
- B&b alyalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan se

of. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terlet hir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awa alam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:

H. Penulisa .
Pada das iap kata, baik fail, isim maup s terpisah
Hanya k u yang penulisannya de b sudah

dengan kata lain karena ada hur arkat yang
lisan kata tersebut dira

a khair ar-raziginl
Wa innallaha lah
- blds 3 Al ol Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital



seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

rabbi  al-"alamin/

im/Ar-rahman  ar-

Alladhu' gafiirun rah

Lillahi al-amru jami ] ru jami an
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ABSTRAK

Afifah Qomariyah, 10122125, Tahun 2026. Kritik Fatima Mernissi terhadap
Hadis Misoginis perempuan sebagai Sumber Fitnah dan Impliksinya terhadap
Relasi Suami Istri dalam Rumah Tangga. Skripsi. Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syari Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan

Dosen Pembimbing: Dr.

Hadis tentang
tekstual sehingga
bias patriarki d
Muslim. Pem
kontekstual
menganalisis
menggambar
implikasi pe

Penelit
dengan pend

n sebagai sumbe
ulkan penafsiran yang
ngaruhi relasi suami istri da
tersebut mendorong perlunya kajia
ap hadis-hadis tersebut. Penelitian i ujuan untuk
itik = Fatima Mernissi terhadap is  yang
perempuan sebagai sumber fitnah s menganalisis
nnya terhadap relasi suami istri dalam ru angga.

ni merupakan penelitian kepustakaan ry research)
kualitatif menggunakan metode deskript litis. Sumber

ring dipahami secara
si melanggengkan
idupan keluarga

data terdiri a ta primer berupa karya-karya Fatima Me dan literatur
hadis yang n, serta data sekunder berupa buku, j skripsi, dan
literatur pend g lainnya. Teknik pengumpulan data dilak melalui studi
dokumentasi ngkan analisis data menggunakan cont

dipadukan de analisis deskriptif-analitis. Analisis dilak elalui kritik

rta pendekatan historis dan kon

Hasil penelitia

hadis
bersifat i i a, hadis
tentang perempuan s i i berdasarkan konteks
historis, sosial, dan unculannya sehingga
istilah fitnah tidak di erempuan merupakan
sumber keburukan. Pemikiran Mernissi menegaskan bahwa hadis tersebut
tidak dapat dijadikan dasar untuk menempatkan perempuan pada posisi yang
lebih rendah ataupun membenarkan dominasi laki-laki dalam keluarga.
Implikasi pemikirannya terhadap relasi suami istri menunjukkan pentingnya
membangun hubungan keluarga berdasarkan prinsip mu'asyarah bi al-ma'ruf,
keadilan, kemitraan, serta keseimbangan hak dan kewajiban. Dengan
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demikian, pemikiran Fatima Mernissi tetap relevan dalam menghadirkan

pemahaman hadis yang lebih kontekstual serta mendukung terwujudnya

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan razmah sesuai dengan tujuan hukum

perkawinan Islam.

Kata kunci: Fatima Mernissi, hadis misoginis, perempuan sebagai fitnah,
relasi suami istri, mu‘asyarah bi al-ma'ruf.
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ABSTRACT

Afifah Qomariyah. 10122125. 2026. Fatima Mernissi’s Critique of
Misogynistic Hadiths Portraying Women as a Source of Fitna and Their
Implications for Husband Wife Relations within the Household.
Undergraduate Thesis. Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia,
K.H. Abdurrahman Wabhid State Islamic University Pekalongan.

Supervisor: Dr. H. Mubarok,

The hadith portrayi
been interpreted literal

itnah (temptation) has often
t potentially reinforce
in Muslim families.
| and contextual
ima Mernissi's
examine the

understanding
criticism of h

hadiths. This study aims to ana
depicting women as a source of fitna

implications er thought for husband-wife relatio within the
framework o ic Family Law. ‘
This r h employs a qualitative library researc hod using a

a Mernissi's
are obtained
r supporting
alyzed using
The analysis
text (matan),

descriptive-a cal approach. The primary data consist of
t hadith literature, while the secondary
from books, nal articles, undergraduate theses, and
references. ere collected through documentation a
content anal ombined with descriptive-analytical met
icism of the chain of transmission (sanad
and the histo contextual background of the selected ha
The findings reveal that Fatima Mernissi does not reject the authority of
ic law. Rather, she critici
re. According to

uld be unders

justification for Vi as the so rruption or social
disorder. Her perspe izes tha s cannot be used to
legitimize women's su ition or tion within the family.
Instead, husband-wife relationships should be built upon the principles of
mu'asharah bi al-ma'ruf (mutual kindness), justice, partnership, and a balanced
distribution of rights and responsibilities. Consequently, Fatima Mernissi's
thought remains relevant in promoting a contextual understanding of hadith
and contributes to the realization of harmonious families characterized by

XVii



sakinah, mawaddah, and razmah in accordance with the objectives of Islamic
marriage law.

Keywords: Fatima Mernissi, misogynistic hadiths, women as a source of
fitnah, husband-wife relationship, mu‘asharah bi al-ma'ruf.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis merupakan sumber m Islam kedua setelah Al-Qur'an

yang memiliki kedudukan mbentuk ajaran, hukum, serta
pedoman kehidupa 3 tuan mengenai ibadah,

muamalah, hi askan dari hadis

Al- Qu'f an éleh karenal'tuupemah

y L, f ' '
n secara komprehensﬁ dengan’r‘nemmr
| 5

istoris, sosial, serta tUJuan syarlat

rhadap hadis

ngkan aspek

pesan yang

i dalamnya dapat dipahami secara dan tidak

pemaknaan yang bertentangan dengan i-nilai dasar

keadilan, kemaslahatan, dan pengh

pandangan, atau konstruksi sosial yang merendahkan, mendiskriminasi,

atau menempatkan perempuan di bawah laki-laki. Istilah "hadis misoginis"

! Kirana Sutri Dewi and Ridia Desnika, “Pentingnya Hadis Dalam Kerangka Hukum
Islam : Kedudukan , Fungsi , Dan Perannya Yang Melengkapi Al-Qur * an” 1, no. 1 (2025):
52-60.



dalam kajian Islam mengacu pada hadis-hadis yang secara tekstual
dianggap memberikan citra negatif terhadap perempuan, sehingga sering

digunakan untuk mendukung ketidaksetaraan gender. Meskipun demikian,

Islam pada dasarnya menempa i-laki dan perempuan sebagai hamba

Salah atan ialah hadis

yang me i-laki. Hadis

tersebut
B5Yd 54 o eadd)
S EY e ds
il R GRER (388 10 il Al IS0 Sl AT (o SRS Ll e e
T [nee] SR [l iy ] - [ i

mayoritas penghuni

neraka." Mereka bertanya: "Mengapa, wahai Rasulullah?"
Beliau menjawab: "Kalian banyak mengutuk dan tidak

2 Syamsul Hadi Untung dan Achmad Idris, "Telaah Kritis Terhadap Hadis Misoginis,"
Kalimah 11, no. 1 (2012): 38-52, https://doi.org/10.21111/klm.v11i1.483.



https://doi.org/10.21111/klm.v11i1.483

bersyukur kepada suami kalian. Aku tidak pernah melihat
orang yang lebih buruk akal dan agamanya daripada kalian ”.
(HR. Imam Bukhari no. 304 dan Imam Muslim no. 79a).

Hadis tersebut adalah

sahih yang diriwayatkan oleh al-

Bukhari dan Muslim, m Kkategori Muttafaqun ‘Alayh

a te,rsebu't;fma.sih d:\a;pagf'ditemu
hadis-hadis

asi laki-laki

Muslim. Sebagian kalangan mengg
ans‘é misoginis sebagai Iegitimhsi atas
ah tangga atau untuk membatasi peran puan dalam

an keputusan keluarga. Akibatnya, relasi I istri sering

ecara hierarkis, yakni suami ditempat bagai pihak

superior, sedangkan istri diposisikan s i pihak yang

ahal, tujuan

nerima berbagai bentuk subordinasi.
dalam Islam bukanlah membangljn re

atu pihak, melaink

sebagaimana lam QS. 21 dan QS. An-Nisa
ayat 19. ‘
Kondisi tersebut kemudian memunculkan persoalan hukum

terkait relevansi pemahaman hadis-hadis misoginis terhadap

8 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, No. 304; Muslim, Shahih Muslim, No. 79a, dari Abu
Sa'id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu.

4 Saifuddin, et al.,"Hadis-Hadis 'Misoginis' dalam Persepsi Ulama," Mu'adalah: Jurnal
Studi Gender dan Anak 1, no. 1 (2013): 1-24.



pembentukan relasi suami istri dalam kehidupan perkawinan. Di satu
sisi, norma-norma perkawinan dalam Islam menempatkan suami dan
istri sebagai pasangan yang memiliki hak dan kewajiban secara
seimbang serta dituntut untuk membangun hubungan berdasarkan

prinsip mu'asyarah bi al-maruf. Di sisi lain, pemahaman literal

terhadap sebagian hadis otensi dijadikan legitimasi atas

kondisi 'fefsebuf,,q ihe[Iukan
eroglehtasi.péda validit'as;%.g\had.hadi i juga mampu
p “Kkonteks historis, so‘si'a‘ll,'- dan litik  yang

akangi kemunculan serta periWayatan . Salah satu

menawarkan pendekatan tersebut adala ma Mernissi,

siolog dan pemikir feminis Muslim a aroko yang

engkaji hubungan antara teks keagam sejarah, dan

sosial patriarki. Melalui karya-karyanya,

tidak cukup di u dikaji melalui kritik

historis, kritik sanad, kritik matan, serta analisis terhadap latar belakang



para perawi agar pesan universal Islam berupa keadilan, persamaan

martabat manusia, dan kemaslahatan tetap terjaga.’

levan dengan

kawinan dalam Islam yang menempatkan'relasi suami istri

ip mu‘asyarah bi al-ma'ruf, yaitu hubun

g menghormati, bekerja sama, serta me kan hak dan

secara seimbang. Dengan demikian, pem

menjaga agar pemahaman terhadap h etap selaras

uan syariat.’

si lain, masih terdapat kesenjangan antara
an realitas yang berkem

hwa suami dan i

mawaddah,

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

5 Fatima Mernissi, Penafsiran Feminis tentang Hak-Hak Perempuan dalam lIslam,
Dalam Wacana Islam Liberal; Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-lsu Global, ed.
Charles Kruzman, Terj. Bahrul Ulum, (Jakarta: Paramadina, 2001) , him. 14-15.

6 Mayadina Rohmi Musfiroh dan Nur Naila 1zza, "Kritik dan Rekonstruksi Tafsir Hadis
Misoginis (Studi atas Pemikiran Fatima Mernissi di Bidang Hadis)," Isti‘dal: Jurnal Studi
Islam 6, no. 1 (2019): 28-49.

" Yusairo Insan Kamila, “Konsep Mu'asyarah bil Ma'ruf dalam Rumah Tangga
Perspektif Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir”, skripsi, UIN Mataram, (2023), 47.
https://etheses.uinmataram.ac.id/id/eprint/6020.



sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019. Namun, dalam praktiknya masih dijumpai pemahaman yang
menjadikan hadis tentang perempuan sebagai fitnah sebagai legitimasi

relasi keluarga yang hierarkise Kondisi ini menunjukkan perlunya

kajian yang menghubun an hadis dengan prinsip-prinsip

menunjukkan adanya

mengenai Fatima

us pada kfftik’hyé terhadap ha misoginis dari

mu_hadis, hermeneutika, kritik.sana matan, serta

ng mengkaji

ender. Namun, belum banyak“'péneliti
ritik Mernissi terhadap hadis perempu bagai fitnah

mbangun relasi suami istri berdasark insip-prinsip

ukkan masih

kawinan Islam. Kesenjangan tersebut m
ruang akademik untuk mengembang kajian yang

rasikan pemikiran Fatima Mernissi den onsep relasi

Penelitian in nissi terhadap hadis

perempuan se analisis relevansinya
terhadap pembentukan relasi suami istri berdasarkan prinsip

mu'asyarah bi al-ma'ruf, keadilan, dan kemitraan. Dengan demikian,

8 Hudafi, "Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah menurut Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam,” Al-Hurriyah: Jurnal Hukum
Islam 5, no. 2 (2020), 172.



penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru mengenai
pemahaman hadis yang lebih kontekstual.

Penelitian ini penting dilakukan karena pemahaman terhadap
hadis tidak hanya memengaruhi kajian akademik, tetapi juga praktik
kehidupan keluarga Muslim. Penafsiran yang kontekstual diharapkan

mampu mengurangi stigm erempuan sekaligus memperkuat

relasi suami istri melengkapi, dan

jian hadis, penelitian ini

yang’bemriéntaSj\Pada kea
arkan uralan tersebut, penqlﬂ;rakan an penelitian

,,u».' o\'

yang dimaksud dengan Judul-"’KI‘ltlk

adis Misoginis perempuan sebagal S Fitnah dan

a terhadap Relasi Suami Istri dalam ah Tangga”.

ini difokuskan pada analisis kritik Fatima issi terhadap

misoginis tentang perempuan sebagai fit rta relevansi

ya terhadap relasi suami istri dalam ektif hukum

Islam. Melalui penelitian ini diharapkan

adil, harmoni



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kritik Fatima Mernissi terhadap hadis-hadis yang
menggambarkan perempuan sebagai sumber fitnah?

2. Bagaimana Implikasi Pemi ima Mernissi terhadap Relasi Suami

Tujuan yang di
1. Untuk isis'Igrjitiliiﬁzati/mé'iv}é:rnjssi te dis-hadis yang
meng kan)pe?empdén sebagéi“ ;inﬁbét_ fitn m perspektif
vd AN

nder. y L

nganalisis Implikasi Pemikiran'Fatima issi terhadap

i Istri dalam Rumah Tangga

D. Keguna elitian

dul penelitian, maka kegunaan penelitian

rhadap hadis-hadis

misoginis dan ng peranannya dalam
membangun hubungan suami istri yang didasarkan pada prinsip
mu'‘asyarah bi al-ma ruf.

2. Manfaat Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
akademisi, mahasiswa, peneliti, dan praktisi hukum Islam untuk
memahami hadis-hadis yang berkaitan dengan relasi laki-laki dan
perempuan secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat membantu memahami hak dan kewajiban suami istri berdasarkan

penafsiran kontekstual hadi a dapat membantu mewujudkan

cara . menyﬁluruh dengan mempert kan konteks

n tu;uan Syariat sehingga tldak dapat kan sebagai

dasar k mendiskriminasi atau mensubordina perempuan.
emikian, penelitian ini- diharapkan mendorong
an relasi suami istri yang saling me mati, saling

waddah, dan

i, dan mewujudkan keluarga yang sakina

i krisdiana pada tahun
2021, yang berjudul “Argumentasi dan Posisi Fatima Mernissi dalam
Menjelaskan Hadits Misoginis” penelitian ini Mengkaji Fatima Mernissi
sebagai figur kritik terhadap hadis misoginis yang digunakan untuk
mendukung hegemoni politis laki-laki. la menggunakan pendekatan
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historis dan hermeneutis, termasuk kategori penolakan-liberal terhadap
hadis tertentu. Peneliti menyimpulkan bahwa kritik Mernissi termasuk
kategori penolakan-liberal dalam kajian hadis.®

Perbedaan kedua peneliti Penelitian Putri lebih menekankan

posisi dan argumentasi Merni mum, bukan pada konsep fitnah

Mernissi enyorofi ,:_ﬁéd'is-hadis_ - misog rta keduanya

Menggun endekatan historis dan herhier[éﬂtis.

Ansari pada

urnal yang ditulis oleh saudara;Ff‘;\hrudi
tahun 20 ahasiswa dari Universitas Negeri Isla nan Kalijaga
ng berjudul “Penolakan Hadis Misogi elaah Kiritis

Pemikira ima Mernissi dalam Hermeneutika Had enelitian ini

gaimana Mernissi mengkritik narator seperti Abu

Abu Hurairah atas riwayat berhawa ginis, serta

dengan peneliti
menekankan pada
Bakrah). sedangkan Penelitian ini lebih menyoroti aspek makna fitnah

perempuan dan implikasi keadilan gender, bukan sekadar otentisitas sanad.

® Magosid: Jurnal Studi Keislaman dan Hukum Ekonomi Syariah vol. 9 no. 2,
Desember 2021
10 An-Nur: Jurnal Studi Islam Volume 11 Nomor 2 Tahun 2021
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Lalu persamaan dari kedua penelitian ini ialah Sama-sama membahas
kritik Mernissi terhadap sanad dan matan hadis misoginis. Menggunakan
pendekatan hermeneutika.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh saudara Irfan Padlian Syah pada
tahun 2023 yang berjudul “P

if Hermeneutika Fatima Mernissi
dalam Memahami Hadits didalamnya membahas Kajian
hermeneutika histori ernissi yang membedah

kembali hadits

dengan ';pen_deka ris dan metodologis.

adits p&i§og,ini.s'tidak_ terla enci perempuan”

menurut tasi_Mernissi, penéliti-:f'me_nyim bahwa hadis

misogini sec'z;ré ml‘JtIak menolak ber_erhpuan, inkan harus
dipahami kdnteks zamannya.'! b

n kedua penelitian, skripsi yang ditulis Irfan Padlian

Syah leb nekankan pada hermeneutika historis- logis secara

umum, gkan penelitian ini mengaitkan herm ka Mernissi

dengan te tnah perempuan dan keadilan gender sehi ebih spesifik

I yaitu Sama-

pada asp ial. Adapun persamaan dari kedua penelit

rmeneutika Mernissi dalam me

ontekstual hadis.

Sari pada ta
Perempuan dan
berfokus pada konsep fitnah perembuan dalam hadis, menegaskan bahwa
tafsir atas hadis tersebut seharusnya mencegah diskriminasi dan

menjembatani relasi gender secara setara. Penelitian ini menghasilkan

1 El-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi IImu Vol. 4 No. 2, 2023
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reinterpretasi bahwa perempuan bukan sumber fitnah, tetapi mitra relasi
sosial.'?

Perbedaan Penelitian yang ditulis oleh Faisal Haitomi dan Maula Sari

dengan penelitian ini yaitu p Faisal dan Maula menggunakan

pendekatan mubadalah (k kan penelitian ini menyoroti

konsep fitnah menur Si serta nnya dengan Kkritik hadis

misoginis. Lalu n kegjuaryi'ya..i‘alah a fokus pada hadis

tentang fitna uan dan _menekénkan.penti setaraan gender.

Keli nal ‘yahqg ditulis oleh saudara Yup tiani dan Teti
ratnasih hun '2'022; Mahasiswa dari Ljnii{eféitas Islam Sunan
Gunung Bandung, yang berjudul “Kualitas dan retasi hadist

ini Studi Takhrij dan Syarah”. Penelitian engkaji hadis

tentang

yang dini rnuansa misogini, khususnya hadis riwa am Bukhari

menyatakan bahwa kaum perempuan
ka.13

n jurnal yang ditulis oleh Yupi Agustian

i terletak pada fokus penelitia

untuk meningkat ibadah ka reka merespon Kkritik
feminis Muslim seperti Fatima Mernissi dan menegaskan bahwa hadis-
hadis tersebut sahih, dapat diterima, dan layak diamalkan sebagai

12 Muhtar Algi Purnama, “Pandangan Ibnu Hajar Al-Asqolani dan Fatima Mernissi
tentang Hadits yang dianggap Misogini”, Skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, (2018).
him. 23.

13 Yupi Agustiani dan Teti ratnasih, “Kualitas dan Interpretasi hadist tentang Misogini
Studi Takhrij dan Syarah”, Jurnal Riset Agama 2, Vol. 11 No. 4 (2024).
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pembinaan moral, bukan pelecehan. Fokus penelitian ini adalah
mengidentifikasi serta menganalisis hadis-hadis yang diduga mengandung
unsur misogini dari segi redaksi dan konteks periwayata. Adapun

persamaan dari kedua penelitian ini adalah keduanya sama-sama
mengangkat tema misogini.

evan

Judul/Penulis/Tah II

Argumentasi | Penelitfe

Pembaharuan

penyajian

Posisi analisis
Merniss dalam | [ neliti enek ,\' an onseptual
. I )

tersebut ialah | posisi da an

Menjelz Had
Misogi P
Krisdia 021.

sama-sama | argum i emahaman

fokus  pada | Mernis

rhadap

pemikiran umum adis-hadis

Fatima pada isoginis,

Mernissi dan

fitnah s ang

menyoroti | spesifik,
sedan
ookl i L
agamaan
alisis | yang  lebih
pendekatan ithah adil  gender
historis perempuan dan | dan
hermeneutis. | kaitannya kontekstual.
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dengan keadilan

gender

Penolakan  Hadis | Persamaan penelitian penyajian
Misoginis (Telaah | keduanya Fahrudin ~ dan | analisis
Kritis  Pemikiran | sama-sama Ansari konseptual
Fatima  Mernissi enekankan dan

dalam kritik sanad | pemahama
Hermeneutika hadis | terhadap
Hadis) hadis-hadis

Perspektif
Hermeneutika
Fatima Mernissi

dalam Memahami

serta
sama
menggunakan
pendekatah

hermeneutika.

keduanya
sama-sama

menyoroti

sama-

aspek

misoginis,
ng
enekankan

ditulis oleh Irfan
Padlian  Syah

lebih

penyajian
analisis

konseptual

dan
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Hadits
Irfan

Misoginis.
Padliyan
Syah. 2023.

hermeneutika
mernissi
dalam
membaca
hadis

misogi

"]

-
.
’-

\

menekankan
pada
hermeneutika
historis-
metodologis
ecara  umum,

angkan

e 1 ini

menga

=
N

| hermeneu

<

 keadila

- e
.
-

Y, ~-,‘t Si_deng
tema’ . fitna

da
ende

peremy
u
sehing
spesifi pad

aspek ¢ l.

pemahaman
terhadap
hadis-hadis
misoginis,
yang
menekankan
pentingnya
tafsir

keagamaan

yang lebih
dil  gender
AN

ontekstual.

-

Analisa V

Perempuan

terhadap R

Gender. Fa
Haitomi dan Maula
Sari. 2025.

ad'& ;"

Persamaan
keduanya

Sama-

perempuan
dan

menekankan

. dan

o~

penelitian Faisa

sali

sedangkan
penelitian  ini

menyoroti

penyajian

pemahaman
terhadap
hadis-hadis
misoginis,

yang
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pentingnya konsep  fitnah | menekankan
kesetaraan menurut pentingnya
gender. Mernissi  serta | tafsir
mengaitkannya | keagamaan
dengan  kritik | yang  lebih

adis misoginis. | adil  gender
dan

kontekstual.
2
Kualitas Penelitian | Penelit

-"

penyajian

-

Interpretas terdahul

N Agu analisis

tentang sogini | penelitian dan onseptual

' J

Studi ij da yang Ratnasih an

Syarah. dilakukan mengk akn emahaman

!

penulis sama- dan interpretas rhadap

Agustia

ratnasi . | sama - . hadis yan adis-hadis

mengangkat | diangg isoginis,

tema misogi ang

- misoginis. Fokus penelitian | menekankan

ini

me ikasi m

aan

ga S yang lebih

Is- yang | adil  gender
diduga dan
mengandung kontekstual.

unsur  misogini
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dari segi redaksi
dan konteks

periwayata.

Sumber: Data Penetitian Terdahulu

Berdasarkan uraian pe dahulu tersebut, dapat diketahui

bahwa penelitian menge ima Mernissi maupun hadis-
hadis misoginis tel ak dilaku

usus.meﬁ@[(qji krit

un, belum ditemukan

penelitian yang Mernissi terhadap

hadis pere agai_sumber fitnah serta m isis implikasinya

ami istri dalam perspektif hukum per n Islam. Oleh
penelitian ini  memiliki  unsur an karena

an kajian kritik hadis Fatima Mernissi de nalisis relasi

suami ist asarkan prinsip hukum perkawinan Isla
ritik

a teoritik adalah landasan konseptual u menganalisis
sistematis. 1

Hadis-Hadis

masalah litian sehingga pembahasan tersusun se

ian berjudul "Kritik Fatima Mernissi terh

Dalam p
rempuan sebagai Fitnah;
Relasi Suami Perspektif Hu

Mernissi, teori t adis mis ori relasi suami-istri
dalam hukum per |
1. Teori Kritik Hadis Fatima Mernissi

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kritik

hadis yang dikembangkan oleh Fatima Mernissi. Menurut Mernissi,

4 Haura Hanifah et al., “Landasan Teori , Penelitian Relevan , Kerangka Berpikir Dan”
3, no. April (2025): 391-404.
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hadis tidak cukup dipahami secara tekstual, tetapi juga harus dikaji
dengan mempertimbangkan konteks historis, sosial, dan politik yang
melatarbelakangi kemunculan serta periwayatannya. Oleh karena itu,

Mernissi menggunakan pen n Kritik historis, kritik sanad, kritik

matan, dan analisis sosi uk menilai apakah suatu hadis

mencerminkan ni atau dipengaruhi oleh

kondisi sosial sa te(tentu.

dekatan t'ersebui,l‘Merniss rmaksud menolak
sumb,er'hukijm Islam, ‘melainkan ng pembacaan

kriti$ dan kontekstual agar tidék me
fat (jiskriminatif terhadap perembuén. Da enelitian ini,

hadis Fatima Mernissi digunakan sebaga asan analisis

ngkaji kritiknya terhadap hadis-hadis inis tentang

n sebagai fitnah sekaligus menjawab san masalah

is Misoginis L

i kedua yang digunakan adalah kons

idefinisikan sebagai

relasi gender.
fitnah dianalisis dari perspektif bukan hanya redaksi, tetapi juga dari
konteks penyampaiannya dan tujuannya.

15 Limmatus Sauda', "Hadis Misoginis dalam Perspektif Hermeneutika Fatima
Mernissi," Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis 4, no. 2 (2014), 296-299.

16 Syamsul Hadi Untung dan Achmad Idris, "Telaah Kritis Terhadap Hadis Misoginis,"
Kalimah 11, no. 1 (2012): 38-52, https://doi.org/10.21111/kIm.v11i1.483.
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Fokus penelitian ini adalah kesadaran bahwa tidak semua hadis
yang terlihat merugikan perempuan harus dipahami secara harfiah.

Oleh karena itu, analisis dilakukan dengan mempertimbangkan

hubungan antara teks hadi s historis, dan tujuan syariat untuk

mendapatkan pemah luas. Teori ini menjadi objek

ar untuk mengidentifikasi

i istr'!'dallam' hukum  perkawina merupakan
kemi"t'r:‘:lan' yang dibangun | l;efc_jaéarkan ip keadilan,
gan hak dan kewajiban, serta tanggun ab bersama
wujudkan tujuan perkawinan. Islam t memandang
uami istri sebagai relasi yang bersifat su dan inferior,
sebagai hubungan yang saling melengkap bekerja sama
bentuk keluarga yang sakinah, mawadda rahmah.
utama kpnsep tersebut terdapat dalam f Allah Swit.

ayat 21 yang menjelaskan b

ketenteraman

gan suami dan istri
sebagai "paka Samal n asun lakum wa antum
libasun lahunna), yang menunjukkan adanya hubungan saling

melindungi, melengkapi, dan menjaga kehormatan masing-masing.*®

17 Hafis dan Juliani, "Nilai Sakinah, Mawaddah , Dan Rahmah Dalam g.s. Ar-Rum Ayat
21: Interpretasi Konseptual Untuk Penguatan Keluarga Muslim Indonesia” 6 (2026).

18 Maula Sari dan Fahrudin, "Konsep Keharmonisan Rumah Tangga dalam Al-Qur'an
(Interpretasi Ma'na-Cum-Maghza atas Term Libas dalam QS. Al-Bagarah: 187)," Al-Dzikra:
Jurnal Studi llmu al-Qur'an dan al-Hadits 15, no. 2 (2021), 195-208.
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Prinsip utama yang menjadi dasar relasi suami istri dalam Islam

adalah mu'asyarah bi al-ma'ruf sebagaimana termuat dalam QS. An-

Nisa' ayat 19:

ewaf|3| perempuan dengan Jalan pa nganlah kamu

menyusahkan mereka karena hendak

sebagian dari apa yang telah kamu berika adanya, kecuali

apabila mereka melakukan perbuatan k ng nyata, Dan

bergaullah dengan mereka (istri-istri) s

patut (ma'ruf),
ika kamu tidak menyukai mereka, (bersa

) karena boleh
jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padah

lah menjadikan
alkan yang banyak di dalamnya

i al-ma'ruf mengan

kewajiban secara
etika dalam kehidupan rumah taﬁgga, tetapi juga menjadi landasan
normatif bagi terciptanya relasi yang adil dan harmonis sesuai dengan

tujuan perkawinan dalam Islam.?

19 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
20 Ismi Lathifatul Hilmi, “MU’ASYARAH BIL MA’RUF SEBAGAI ASAS
PERKAWINAN,” Jurnal llmiah: Akhwal Syakhshiyyah(JAS), vol. 5, no. 1, (2023), 77-78.
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Implementasi prinsip tersebut juga tercermin dalam ketentuan
mengenai hak dan kewajiban suami istri sebagaimana diatur dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019. Ke

suami dan istri memiliki

ran tersebut menegaskan bahwa
saling melengkapi dalam
membangun kehidu menjalankan hak dan
kewajiban masi

Pada

kerangka

n ini, teori relasi suami | nakan sebagai

tual -Untuk menganalisis relevansi kiran Fatima
g \ N

Mernissi ap pémbentukan hubungan s‘ua:mi‘ jistri.

dengan ikan prinsip mu'asyarah bi al-ma'ruf ai parameter

utama, ya ncerminkan hubungan suami istri yang b askan saling

keseimbangan hak dan kewajiban, , serta

terhadap martabat masing-masing. Berd an parameter

ima Mernissi

tersebut, itian Ini akan mengkaji sejauh mana kriti

terhadap s-hadis  misoginis tentang perempua agai fitnah

ewujudkan relasi suami i

dan sesuai denga rkawinan dala

1. Jenis Peneli

Peneliti akan p matif dengan metode
studi kepustakaan (library research). Penelitian ini berfokus pada
pengkajian berbagai sumber hukum dan literatur yang berkaitan

dengan objek penelitian, tanpa melakukan penelitian lapangan.

21 Islamiyati, “Tinjauan Yuridis Tentang Relasi Suami-Isteri Menurut KHI Inpres NO
.1/1991,” no. 1 (2013), 115.
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Data penelitian diperolen melalui penelaahan terhadap Al-
Qur'an, hadis, buku, jurnal ilmiah, serta peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan hukum perkawinan Islam. Metode
ini dipilih karena seluruh data yang digunakan bersumber dari bahan

pustaka yang dianalisis engkaji kritik Fatima Mernissi

terhadap hadis misogi puan sebagai sumber fitnah

i dalam perspektif hukum

2. Pendek
lan ini menggunakan pehd\ékatan y ormatif yang
denéan ,p'éndekatan konsep'tu'al ‘(conc | approach).

yuridis normatif digunakan untuk me

I istri berdasarkan ketentuan hukum
am (KHI), Undang-Undang Nomor 1 T
n sebagaimana telah diubah dengan Unda

, Kompilasi
1974 tentang

dang Nomor

019, serta prinsip mu‘asyarah bi al-ma’ ementara itu,

konseptual digunakan untuk mengkaji kiran Fatima

I hadis-hadis misoginis

. Analisis ah Me ap hadis-hadis yang
menggambarkan perempuan sebagai sumber fitnah.
b. Analisis implikasi pemikiran Fatima Mernissi terhadap relasi

suami istri dalam perspektif hukum perkawinan islam

22 7ed, Mestika. “Metodologi Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2004.
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berdasarkan prinsip mu asyarah bi al-ma’ruf, keseimbangan hak

dan kewajiban, serta keadilan gender.

4. Sumber Data Penelitian

Sumber data ai pihak atau media yang
memberikan inf ) b rumusan masalah atau
i menentukan apakah
inasi keduanya,
r data yang

)
agi. menjadl dua yakni sumber dal’apnm sumber data

ebagaimana telah dirinci sebagal berikut:

ber data primer adalah Data yang diku

peneliti dari sumber aslinya. Yang diperol ri Al-Qur'an,

fitnah, serta

-hadis tentang perempuan sebagal su

-karya Fatima Mernissi, terutama Wom

rical'and Theological Enquiry (terjema anita dalam
Penafsiran Feminis tent

dikumpulkan secara

nya melalui berbagai
dokumen, arsip, laporan, atau sumber tertulis lainnya yang telah
tersedia sebelumnya. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari

berbagai literatur yang mendukung penelitian, seperti buku-buku

2 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013), him. 42.



24

ilmu hadis, buku hukum keluarga Islam, Kompilasi Hukum Islam
(KHI), Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019, serta jurnal ilmiah dan hasil penelitian

terdahulu yang relev. tema penelitian.

tan gengan objek penelltlan- seper ur'an, hadis,

a Fatlma Mern|55| buku, Jurnal ilmia ta peraturan

-undangan yang berkaitan dengan h perkawinan

umpulan data dilakukan dengan cara

mengklasifikasi, dan mencatat infor ang relevan

nelitian. Selanjutnya, data yang telah te
ngkaji kritik Fatima Mernissi terhada
n sebagai sumber fitnah s

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik analisis isi (content analysis) yang dipadukan dengan analisis

24 Sarwono, Jonathan. “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif”. Yogyakarta: Graha
lImu, 2011.
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deskriptif-analitis. > Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi
dan memahami makna yang terkandung dalam hadis-hadis tentang
perempuan sebagai sumber fitnah serta pemikiran Fatima Mernissi,
sedangkan  analisis  deskriptif-analitis  digunakan untuk

mendeskripsikan dan me a secara sistematis sesuai dengan

fokus penelitian.
Proses anali identifikasi hadis-hadis

deskripsikan kritik

melalui analisis sanad, mat onteks historis.

hasil analisis tersebut dikaji mengetahui
F ) LAY

terhadap relasi suami l,sth kan prinsip

n Islam, sehingga diperoleh kesimpulan nai relevansi

Fatima Mernissi dalam mewujudkan h

onis.

H. Sistemat enulisan

BA endahuluan. Bab ini berisi tentang Latar ang Masalah,

ujuan Penelitian, Kegun

Islam Kontempor onsep Hadis, Konsep
Fitnah dalam Hadis, Konsep Misogini dalam Kajian Islam, Teori Keadilan
Gender, Relevansi Studi Gender dalam Studi Hadis, serta konsep Relasi

Suami Istri dalam Hukum Perkawinan Islam.

% Klaus Krippendorff, “Content Analysis: An Introduction to Its Methodology”, SAGE
Publications, 2004.
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BAB Il Pemikiran Fatima Mernissi tentang Hadis Misoginis: Kajian
Biografi Intelektual dan Relevansinya terhadap Keadilan Gender dalam
Islam. yang mengulas secara singkat biografi Fatima Mernissi, latar
belakang intelektual dan karya-karyanya, Gagasan Mernissi tentang Islam,

Perempuan, dan Gender, serta Kritik Fatima Mernissi terhadap Hadis

Perempuan sebagai Sumber Fi

BAB IV Analisis issi terhadap Hadis Perempuan

Berdasarkan Temuan il Lapangan

dijelaskan pada Bab-




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Kritik Fatima Mernissi terhadap hadis-hadis yang menggambarkan

perempuan sebagai sumber fit dapat disimpulkan bahwa Fatima

Mernissi tidak menolak h sebagai sumber hukum Islam,
i dan digunakan. Kritiknya
h" dari sekadar godaan

I ujian sosial yang

anyarazléki'eilaiki dan perempua igus mengkritik

is secara sepihak yang seléma ini. me n perempuan

ontrol dan pihak yang disalahkan atas le a moral laki-

laki. Sel , Fatima Mernissi membongkar bias his dan patriarki
dalam pe an hadis dengan menegaskan bahwa pers utama bukan
terletak teksnya, melainkan pada siapa yang fsirkan dan

pa yang dilindungi di balik penafsiran but. la juga

n hadis dengan realitas sosial pe an melalui
endekatan historis-kontekstual, sejalan dengan'ieori double movement
ingga hadis_ tentang

semestinya dipiku
dibebankan sepihak kepada perempuan.

Adapun terkait implikasi pemikiran Fatima Mernissi terhadap
relasi suami istri dalam rumah tangga, penelitian ini menyimpulkan bahwa
kritik tersebut memberikan kontribusi penting bagi pembentukan relasi

88
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keluarga yang lebih adil dalam perspektif hukum perkawinan Islam.
Pemikiran Fatima Mernissi berkontribusi menghapus stigma perempuan
sebagai sumber fitnah, sejalan dengan prinsip keadilan (asas al-'adl) dan
Pasal 31 ayat (1) UU Perkawinan yang menegaskan kedudukan suami istri

yang seimbang, serta mendorong terbentuknya relasi yang dibangun atas

dasar kemitraan dan saling ati sebagaimana termuat dalam

prinsip mu‘asyarah bi al- ayat (2) KHI. Pemikiran ini

istri yan ntulg.l'ebih. rﬁampu mehayku'ng te
ddahv, dan rahmah, karena dib‘aﬁgur‘l atas ormatan dan
kesaling kan ketaatan yang dipaksakan.‘Pada ak a, pemikiran
Fatima issi- juga memberikan  kontribusi ologis bagi
erhadap UU

bacaan yang

pengemb hukum keluarga Islam di Indonesia,

Perkawin aupun Kompilasi Hukum Islam, ke arah
lebih adil

B. Saran

er tanpa meninggalkan kerangka syariah.

rap agar masyarakat, ak

konteks historis, tersebut diharapkan

mampu  menghin rpotensi  melahirkan
diskriminasi terhadap perempuan serta memperkuat nilai-nilai keadilan,
kemaslahatan, dan penghormatan terhadap martabat manusia.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu

referensi dalam pengembangan kajian Hukum Keluarga Islam, khususnya
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mengenai relasi suami istri yang berlandaskan prinsip mu'asyarah bi al-
ma'ruf, keadilan, dan kemitraan. Dengan pemahaman yang lebih
kontekstual terhadap hadis, diharapkan hubungan suami istri dapat
dibangun atas dasar saling menghormati, saling melengkapi, dan bekerja

sama dalam mewujudkan keluargayang sakinah, mawaddah, dan rahmah

sesuai dengan tujuan perkawi

Berdasarkan hasil enulis berharap penelitian
selanjutnya dapat enai hadis-hadis yang
berkaitan denga eng N me penelitian maupun
( da, I-syari‘ah atau

n yang lebih

“hadis-hadis yang s

g bernuansa

misoginis nsinya terhadap perk : kum Islam

kontempo
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